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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB 

Menteri Agama dan Meterin Pendidikan dan Kebudayaan RI, 

tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Keterangan 

 Alif ……….. tidak أ

dilambangkan 

 Bā’ b be ب

 Tā’ t te ت

 Śā’ ś es titik atas ث

 Jim j je ج

 Hā’ ¥ ha titik di bawah ح

 Khā’ kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Źal ź zet titik di atas ذ

 Rā’ r er ر

 Zai z zet ز

 Sīn s es س

 Syīn sy es dan ye ش

 Şād ṣ es titik di bawah ص

 Dād ḍ de titik di bawah ض
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 Tā’ ţ te titik di bawah ط

 Zā’ § zet titik di ظ

bawah 

 Ayn …‘… koma terbalik‘ ع

(di atas) 

 Gayn g ge غ

 Fā’ f ef ف

 Qāf q qi ق

 Kāf k ka ك

 Lām l el ل

 Mīm m em م

 Nūn n en ن

 Waw w we و

 Hā’ h ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Yā Y ye ي

  

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis  muta’aqaidin  متعاقّدين

 ditulis  ‘iddah  عدةّ

III. Tā’ marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis  hibah  هبّة

 ditulis  jizyah  جزية
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata­kata Arab 

yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti 

zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal 

aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, 

ditulis t: 

 ditulis  ni’matullāh  نعمة اّلل 

 ditulis  zakātul-fitri زكاة الفطر 

IV. Vokal pendek 

__  َ __ (fathah) ditulis a contoh    ب ر   ditulis  ض 

ḍaraba 

__  َ __ (kasrah) ditulis i contoh    م  ditulis  ف ه 

fahima 

__  َ __ (dammah) ditulis u contoh   ك ت ب ditulis kutiba  

V. Vocal panjang: 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah  جاهليّة

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis  yas’ā  يعسي

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis  majīd  مجيد

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis  furūd  فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 
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 ditulis  bainakum  بينكم

2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis  qaul  قول

VII. Vokal­vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, 

dipisahkan dengan apostrof. 

 ditulis  a’antum    اانتم

 ditulis  u’iddat    اعدت

 ditulis  la’in syakartum لئن شكرتم

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al­ 

 ditulis  al-Qur’ān  القران

 ditulis  al-Qiyās  القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf 

qamariyah.  

 ditulis  al-syams  الشمس

 ’ditulis  al-samā  السماء

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai 

dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata­kata dalam rangkaian kalimat dapat 

ditulis menurut  penulisannya 

  ditulis  zawi al-furūd ذوى الفروض

 ditulis  ahl sunnah  اهل السنة
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ABSTRAK 
 

Diskusi interaksi perempuan dengan laki-laki tampak 

masih hangat diperbincangkan. Hal ini diakibatkan oleh 

anggapan-anggapan mengenai perempuan tidak seharusnya 

dapat berinteraksi dengan lawan jenis. Klaim tersebut mereka 

usungkan dengan menyodorkan teks-teks Al-Qur’an dan hadis 

yang mengarah pada pelarangan pertemuan perempuan 

dengan laki-laki tanpa memperhatikan konteks dan sasaran 

teks diwahyukan. Keadaan ini kemudian mengundang tokoh-

tokoh muslim untuk membantah pandangan tersebut, salah 

satunya ialah ‘Abd Al-Ḥalīm Abū Syuqqah dengan 

menciptakan maha karyanya yang membicarakan mengenai 

tema perempuan termasuk telaah interaksi perempuan dengan 

laki-laki, kemudian Abu Syuqqah beri judul Taḥrīr Al-Mar’ah 

fī ‘Aṣr Ar-Risālah. Pada karyanya Abu Syuqqah menekankan 

bahwa wanita boleh melakukan interaksi dengan laki-laki 

diiringi dengan etika-etika yang telah digariskan pada dogma 

Islam. 

Dengan demikian, penelitian ini difokuskan untuk 

menganalisis interpretasi metodologi yang dipakai oleh Abu 

Syuqqah dengan memilih teori hermeneutika Gadamer sebagai 

pisau analisisnya. Melalui rangkaian analisis yang telah 

dilakukan, maka didapati konklusi sebagai berikut: 1) Abu 

Syuqqah menerapkan pola tematik dengan klasifikasi term. 

Sementara itu pada prinsip pensyarahan, Abu Syuqqah 

mengaplikasikan intra-relationsip text dan extra-

relanationship text. Pada praktiknya Abu Syuqqah tidak 

banyak menyinggung konteks asbab al-wurud pada hadis, 

namun ia berupaya dengan menunjukkan teks hadis sebanyak 

dan semampunya yang setema dan layak kualitas. 2) Corak 

metodologi yang Abu Syuqqah aplikasikan yang seiras dengan 
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corak dengan teori hermeneutika Hans-Georg Gadamer, hal ini 

ditandai dengan keterpengaruhan sejarah yang membentuk 

pemahaman pembaca, pembauran cakrawala teks dan 

cakrawala pembaca, dan pengaplikasian untuk menemukan 

pesan yang terdapat pada teks. Berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilalui maka terbentuklah faktor historis dan teoritis yang 

melatarbelakangi pemikiran Abu Syuqqah yaitu 

menggambarkan bagaimana dalam perjalanan hidupnya ia 

menjumpai para ulama golongan feminis, dimana para tokoh 

tersebut besar dalam lingkaran Ikhwan al-Muslimin. 

Kemudian ikut serta menanggapi keadaan Mesir pada saat itu 

dengan mengkritik pandangan-pandangan yang keliru 

terhadap emansipasi wanita. 

 

Kata kunci: Interaksi, ‘Abd Al-Ḥalīm Abū Syuqqah, Taḥrīr 

Al-Mar’ah fī ‘Aṣr Ar- Risālah, dan Hermeneutika 

Hans Georg Gadamer 
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KATA PENGANTAR 

حيم حمن الر   بسم الل  الر 

 

ا الل  وحده وأن  
 
الحمد لل  الذي جعل هذا الكتابة, وأشهد أن  لاإله إل

ا بعده دا عبده ورسوله لا نبي  بعده, أم  دنا محم   سي 

Segala puji bagi Allah Swt. Tuhan alam semesta, atas 

keutamaan dan rahmat-Nya, sehingga penulis mampu 
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Laki-laki: Telaah Pemahaman ‘Abd Al-Ḥalīm Abū Syuqqah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini, pemahaman nas-nas syar’i 

interaksi perempuan dengan laki-laki dalam paradigma 

masyarakat masih menjadi trending topic, khususnya 

dalam diskursus pemahaman hadis interaksi 

perempuan dengan laki-laki. Hal ini menimbang 

stigma masyarakat yang memosisikan perempuan tidak 

memiliki banyak kuasa untuk eksis di muka publik.1 

Pada tahun 2012 kasus penembakan yang dilakukan 

oleh tentara Taliban terhadap Malala Yousafzai di 

Afganistan, menjadi salah satu bukti nyata diskriminasi 

terhadap perempuan.2 

Selain itu, juga pola pemahaman masyarakat 

terhadap pemaknaan hadis-hadis interaksi perempuan 

                                                 
1 “Bentuk-Bentuk Ketidakadilan Gender,” WageIndicator subsite 

collection, diakses 16 Januari 2022, https://wageindicator-data-

academy.org/countries/data-akademi-garmen-indonesia-

bahasa/sensitivitas-gender/bentuk-bentuk-ketidakadilan-gender. 

2 Zainun Wafiqatun Niam, “Eksistensi Malala Yousafzai Dalam 

Mengubah Perspektif Dunia Barat Terhadap Perempuan Muslim,” Jurnal 

Kajian Islam Interdisipliner 4, no. 1 (18 Februari 2021): hlm. 21-44, 

https://doi.org/10.14421/jkii.v4i1.1113. 
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dengan laki-laki yang dinilai ekstrim. Problem-

problem di atas masih didiskusikan oleh beberapa 

akademisi di Indonesia, khususnya pemerhati gender. 

Terdapat beberapa sarjana muslim yang memiliki 

konsen pemahaman pada diskursus perempuan seperti 

Quraisy Shihab, Yusuf al-Qarḍawi, Nasaruddin Umar, 

Muhammad al-Gazali dan ‘Abd Al-Ḥalīm Abū 

Syuqqah. Salah satu pemikir kontemporer yang 

menyinggung mengenai perempuan, ialah ‘Abd Al-

Ḥalīm Abū Syuqqah. Ia merupakan tokoh yang hidup 

semasa dengan Yusuf al-Qarḍawi saat di Mesir.3 Abu 

Syuqqah adalah sosok yang mencetuskan Taḥrīr Al-

Mar’ah fī ‘Aṣr Ar-Risālah, karya yang memiliki 

konsen diskursus Al-Qur’an dan hadis dalam 

pembahasan perempuan di dalamnya.  

Abu Syuqqah berpendapat bahwa interaksi 

antara laki-laki dan perempuan sejatinya sudah terjadi 

sejak zaman nabi dan belum ada larangan secara 

eksplisit melarang hal tersebut. Abu Syuqqah 

merespon pernyataan-pernyataan para da’i  yang 

menolak kebolehannya interaksi perempuan dengan 

laki-laki di ruang publik, baik disertai mahram atau 

                                                 
الموسوعة التاريخية الرسمية  | Ikhwan Wiki | - عبد الحليم أبو شقة“ 3

 ,diakses 5 September 2022 ”,| لجماعة الإخوان المسلمين

https://www.ikhwanwiki.com. 
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tanpa mahram.4 Salah satu upayanya yaitu dengan 

mengemukakan hadis-hadis Nabi yang menjelaskan 

interaksi perempuan dengan laki-laki, menunjukkan 

interaksi Nabi dengan sahabat perempuan yang bukan 

mahram.5 Dengan demikian, statement Abu Syuqqah 

perlu ditelusuri lebih lanjut untuk menemukan faktor 

teoritis dan historis penyebab gagasan tersebut muncul. 

Pemikiran Abu Syuqqah dalam merespon 

keadaan masyarakat saat itu, Abu Syuqqah tuangkan 

dalam karya monumentalnya yang berjudul Taḥrīr Al-

Mar’ah fī ‘Aṣr Ar-Risālah. Dalam karyanya, Abu 

Syuqqah memberikan perhatian khusus ketika 

mendiskusikan interaksi perempuan dengan laki-laki. 

Abu Syuqqah mengkritisi pemahaman hadis yang 

menurutnya membatasi ruang gerak perempuan pada 

saat itu.6 Terkait perempuan, Abu Syuqqah 

berargumen bahwa sejatinya Al-Qur’an dan hadis 

sudah mengakui eksistensi perempuan, baik itu di 

ranah domestik atau publik. Dalam diskursus interaksi 

perempuan dengan laki-laki, Abu Syuqqah juga 

                                                 
4 ‘Abd Al-Ḥalīm Abū Syuqqah, Taḥrīr Al-Mar’ah fī ‘Aṣr Ar-

Risālah, 6 ed., vol. III (Kuwait: Darul Qalam, 2002), hlm. 13. 

5 Abū Syuqqah, III:63. 

6 ‘Abd Al-Ḥalīm Abū Syuqqah, Taḥrīr Al-Mar’ah fī ‘Aṣr Ar-

Risālah, 5 ed., vol. I (Kuwait: Darul Qalam, 1999), hlm. 11. 
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berpendapat bahwa tidak terdapat teks yang spesifik 

untuk membatasi pertemuan antara laki-laki dan 

perempuan.7 Hal tersebut menimbulkan kegelisahan 

penulis untuk menelusuri lebih lanjut bagaimana 

argumen tersebut dapat muncul. 

Terdapat beberapa alasan yang mendorong 

penulis untuk menelaah pemikiran Abu Syuqqah di 

atas, antara lain; pertama, Abu Syuqqah merupakan 

sosok yang berpengaruh dalam diskursus hadis di 

Indonesia, pemikirannya menjadi benih inspirasi bagi 

Faqihuddin Abdul Kodir dalam mencetuskan Qira’ah 

Mubādalah.8 Abu Syuqqah memiliki pemikiran yang 

progresif, dirinya mencoba mengangkat eksistensi 

wanita ke ranah publik dan kemudian dijadikan 

Faqihuddin sebagai basis untuk menciptakan 

pembacaan resiprokal dalam memahami hadis, di mana 

tujuan teori tersebut adalah untuk membaca teks 

dengan prinsip kesalingan.  Kedua, Abu Syuqqah 

merupakan seorang tokoh yang kontroversial, di mana 

Abu Syuqqah mengkritik para pendakwah yang 

mencoba membatasi gerak perempuan dengan 

                                                 
7 Abū Syuqqah, Taḥrīr Al-Mar’ah fī ‘Aṣr Ar-Risālah, 2002, 

III:hlm. 67. 

8 Faqihuddin Abdul Kodir, Qiara’ah Mubadalah, I (Yogyakarta: 

IRCiSoD, 2019), hlm. 168. 
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mengatasnamakan Al-Qur’an dan hadis.9 Ketiga, 

gagasan metodologinya dalam membahas diskursus 

interaksi perempuan dengan laki-laki memiliki ciri 

khas tersendiri, dimana Abu Syuqqah melakukan 

kronologisasi hadis-hadis Nabi tentang interaksi antara 

laki-laki dan perempuan.10 

Melihat gagasan dan metodologinya dalam 

memahami hadis tersebut, penulis akan 

mengeksplorasi lebih jauh terkait faktor histrois dan 

teoritis yang mendasari pandangan Abu Syuqqah 

dalam diskursus hadis interaksi perempuan dengan 

laki-laki. Untuk membantu eksplorasi tersebut, penulis 

akan menggunakan pendekatan Hermeneutika 

Filosofis Gadamer untuk menganalisisnya. Asumsi 

penulis dalam menggunakan pendekatan 

Hermeneutika Gadamer, bahwa dalam suatu gagasan 

terdapat keterpengaruhan sejarah dari seorang pencipta 

teks, sehingga keterpengaruhan akan mempengaruhi 

munculnya pemahaman suatu teks.11 Selain itu, ketika 

suatu teks pemahaman muncul, terdapat dialektika 

                                                 
9 Abū Syuqqah, Taḥrīr Al-Mar’ah fī ‘Aṣr Ar-Risālah, 2002, III:13. 

10 Abū Syuqqah, III:67. 

11Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan 

Ulumul Qur’an, II (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press dan Baitul 

Hikmah Press, 2017), hlm. 82. 
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antara dimensi penulis dan dimensi teks, sehingga 

sejatinya terdapat faktor teoritis dan historis dalam 

pemahaman yang dihasilkan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, 

beberapa rumusan masalah yang penulis tentukan 

dalam menunjang fokus dalam telaah tulisan ini: 

1. Bagaimana interpretasi ‘Abd Al-Ḥalīm Abū 

Syuqqah terhadap diskursus hadis-hadis 

interaksi antara perempuan dengan laki-laki? 

2. Bagaimana konstruksi metodologi yang 

digunakan ‘Abd Al-Ḥalīm Abū Syuqqah saat 

mengintrepresentasi hadis-hadis interaksi 

perempuan dengan laki-laki? 

3. Apa faktor teoritis dan historitis yang 

mempengaruhi gagasan ‘Abd Al-Ḥalīm Abū 

Syuqqah dalam memahami hadis-hadis 

interaksi antara perempuan dengan laki-laki? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ditinjau dari rumusan 

masalah di atas, di antaranya: 

1. Mendeskripsikan interpretasi ‘Abd Al-Ḥalīm 

Abū Syuqqah terhadap pemaknaan diskursus 
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hadis-hadis interaksi antara laki-laki dan 

perempuan. 

2. Menguraikan konstruksi metodologi yang 

digunakan ‘Abd Al-Ḥalīm Abū Syuqqah saat 

mengintrepresentasi hadis-hadis interaksi 

perempuan dengan laki-laki. 

3. Mengklasifikasikan faktor teoritis dan historitis 

yang mempengaruhi gagasan ‘Abd Al-Ḥalīm 

Abū Syuqqah dalam memahami hadis-hadis 

interaksi antara laki-laki dan perempuan. 

Sedangkan manfaat penelitian antara lain: 

1. Sebagai bentuk dedikasi dalam refleksi 

metodologi hadis dan menambah wawasan 

kajian metodologi hadis yang kian meluas. 

2. Sebagai bahan data dalam menciptakan 

gagasan baru bagi peneliti dalam lingkar studi 

hadis. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

1. Telaah Pemahaman Hadis 

Pertama, penelitian Fina Fatma pada 

skripsinya yang berjudul Konstruksi Metodologi 

Hadis Tentang Kesehatan Mental Dalam Kitab al-

Ḥadis Wa ‘Ilm al-Nafs Karya Muhammad Usman 



8 

 

 

Najati. 12 Fina mencoba meneliti model kontsruksi 

pemahaman Muhammad Usman Najati dalam 

memahami hadis kesehatan mental. Berdasarkan 

hasil penelitiannya bahwa pemikiran Najati dalam 

pemaknaan hadis dilatarbelakangi pada 

gagasannya yang tidak fokus pada ilmu hadis 

melainkan pada ilmu psikologi. 

Kedua, penelitian Wahyudi dan Nur Fadilah 

dalam jurnalnya Tinjauan Hermeneutis Terhadap 

Hadis Kepemimpinan Perempuan dalam Islam.13 

Berdasarkan penelitian yang dihasilkan Wahyudi 

dan Nur Fadilah didapatinya bahwa, pemahaman 

hadis larangan perempuan menjadi pemimpin 

riwayat Abu Bakrah melalui perspektif 

hermeneutik gramatikal dan psikologis 

Schleiermacher tidak bisa diaplikasikan secara 

umum. 

Ketiga, Munawir dalam sebuah 

penelitiannya yang berjudul Ahl al-Hadiṡ dan Ahl 

                                                 
12 Fina Fatma, “Konstruksi Metodologi Hadis Tentang Kesehatan 

Mental Dalam Kitab al-Hadis Wa ‘Ilm al-Nafs Karya Muhammad Usman 

Najati” (Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021). 

13 “Tinjauan Hermeneutis terhadap hadis Kepemimpinan 

Perempuan dalam Islam | Fikri : Jurnal Kajian Agama, Sosial dan Budaya,” 

hlm. 276-288, diakses 14 November 2022, 

https://journal.iaimnumetrolampung.ac.id/index.php/jf/article/view/350. 
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al-Ra’y: Dari Konstruksi Metodoogi Hingga 

Tipologi Pemahaman Hadis Dialektika.14 Munawir 

menjelaskan bahwa ditengah kompleksitas hadis 

dalam setting sosio-historis terdapat ahl al-hadiṡ 

berputar yang pada kaidah al-‘ibrat (fi akhbar al-

sunnah) bi ‘ummu al-lafḍ la bi khusus al-sababi, 

selain itu terdapat metode pemahaman hadis ahl al-

ra’y berputar pada kaidah al-hadiṡ ṣalih li kull 

zaman wa makan. Adapun antara ahl al-hadiṡ dan 

ahl al-ra’y kaidah tipologi pemahamannya 

berputar pada al-‘ibrat (fi akhbar al-sunnah) bi 

khusus al-sabab la bi ‘umum al-lafḍ. 

Keempat, Fatichatus Sa’diyah dalam artikel 

jurnal yang berjudul Pemikiran Hadis Shah Wali 

Allah al-Dahlawi Tentang Metode Pemahaman 

Hadis.15 Ia melakukan telaah terhadap pemahaman 

hadis Shâh Walî Allah Al-Dahlawî, Faticha 

menyebutkan metode pemahaman hadis al-

Dahlawi di antaranya: memahami hadis berasaskan 

                                                 
14 Munawir Munawir, “Ahl Al-Hadith Dan Ahl Al-Ra’y: Dari 

Konstruksi Metodologi Hingga Tipologi Pemahaman Hadis Dialektik,” 

Mutawatir : Jurnal Keilmuan Tafsir Hadith 9, no. 2 (4 Desember 2019): 

hlm. 237-255, https://doi.org/10.15642/mutawatir.2019.9.2.237-255. 

15 Fatichatus Sa’diyah, “Pemikiran Hadis Shâh Walî Allah Al-

Dahlawî Tentang Metode Pemahaman Hadis,” Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-

Qur’an Dan Hadis 20, no. 2 (4 November 2019): hlm. 163-186, 

https://doi.org/10.14421/qh.2019.2002-03. 
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terminologinya, pemecahan hadis-hadis 

kontradiktif dan pemahaman hadis melalui 

kebenaran histori. 

Kelima, Ali Abubakar dalam artikel 

jurnalnya  berjudul Hadis-hadis Hukum yang 

Kontra Pembaruan Al-Qur’an: Tinjaun Pola 

Pemahaman Mu’abbad dan Mu’aqqat.16 Ia 

mencoba meneliti bagaimana pemahaman ulama 

terhadap hadis-hadis hukum yang kontra dengan 

Al-Qur’an. Hasil penelitian Ali bahwa teori hadis 

dikategorikan menjadi dua antaranya: hadis-hadis 

mu’abbad (universal, berlaku ketentuan waktu dan 

tempat), hadis-hadis mu’aqqat (temporal, keadaan 

sosioal masyarakat). Keduanya ini berlaku pada 

masa Nabi Muhammad di Semenanjung Arab pada 

abad ke-7. 

Keenam, artikel jurnal Ahmad Fikri 

Suryadinata yang berjudul Pemahaman 

Kontekstual atas Hadis Mahram dalam Kutub Al-

                                                 
16 Ali Abubakar, “Hadis-Hadis Hukum Yang Kontra Pembaruan 

Al-Qur’an: Tinjauan Pola Pemahaman Mu’abbad Dan Mu’aqqat,” Ar-

Raniry, International Journal of Islamic Studies 1, no. 2 (Desember 2014): 

hlm. 347-364, 

https://www.academia.edu/15065696/HADIS_HADIS_HUKUM_YANG

_KONTRA_PEMBARUAN_AL_QURAN_Tinjauan_Pola_Pemahaman_

Muabbad_dan_Muaqqat. 
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Tis’ah.17 Fikri mencoba meneliti bagaimana 

memahami hadis tentang mahram dalam Kutub Al-

Tis’ah secara kontekstual. Berdasarkan 

penelusurannya bahwa, makna mahram pada 

konteks safar ialah berhubungan dengan 

keamanan, sebuah kenyamanan perempuan dan 

sebagai bentuk kehati-hatian Nabi dalam 

menjunjung martabat perempuan. 

Dari sekian penelitian yang telah disebutkan 

di atas, belum ditemukan penelitian yang secara 

spesifik membahas tentang telaah pemahaman 

hadis-hadis interaksi perempuan dan laki-laki. 

Terdapat beberapa penelitian yang hampir mirip, 

namun belum spesifik juga membahas tentang  

telaah pemahaman Abu Syuqqah. Sehingga 

penelitian ini dapat dilanjutkan. 

2. ‘Abd Al-Ḥalīm Abū Syuqqah 

Pertama, Skripsi Muhammad Mundzir yang 

berjudul Telaah Metodologi Pemahaman Hadis-

hadis Aurat Perempuan Dalam Kitab Taḥrīr Al-

Mar’ah fī ‘Aṣr Ar-Risālah karya ‘Abd Al-Ḥalīm 

                                                 
17 Ahmad Alfikri Suryadinata, “Pemahaman Kontekstual Atas 

Hadis Mahram Dalam Kutub Al-Tis’ah,” Musawa Jurnal Studi Gender 

Dan Islam 9, no. 1 (31 Januari 2010): hlm. 19-39, 

https://doi.org/10.14421/musawa.2010.91.19-39. 
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Abū Syuqqah.18 Muhammad Mundzir mengkaji 

seputar metodologi ‘Abd Al-Ḥalīm Abū Syuqqah 

dalam memahami hadis-hadis aurat perempuan. 

Berdasarkan analisa yang dilakukan Mundzir 

bahwa, Abu Syuqqah dalam pendekatakan 

hermeneutikanya tergolong dalam kategori quasi-

objektivis modernis. 

Kedua, penelitian artikel yang berjudul 

Islam and Women’s Involvement in Education (Abu 

Syuqqah Thought Study in Taḥrīr Al-Mar’ah fī ‘Aṣr 

Ar-Risālah yang diteliti oleh Juhri Jaelani, 

Syahidin dan Elan Sumarna.19 Dalam penelitiannya 

Juhri, Syahidin dan Elan Sumarna mencoba 

mengkaji pemikiran Abu Syuqqah dalam karyanya 

Taḥrīr Al-Mar’ah fī ‘Aṣr Ar-Risālah tentang Islam 

dan keterlibatan perempuan dalam pendidikan. 

Berdasarkan penelitian yang dihasilkan oleh Juhri 

dan kawannya, bahwa seruan Islam tentang 

                                                 
18 Muhammad Mundzir, “Telaah Metodologi Pemahaman Hadis-

hadis Aurat Perempuan Dalam Kitab Tahrir Al-Mar’ah fi ‘Ashr rl-Risalah 

Karya ‘Abd al-Halim Abu Syuqqah” (Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2020). 

19 Juhri Jaelani, Syahidin Syahidin, dan Elan Sumarna, “Islam and 

Women’s Involvement in Education (Abu Syuqqah Thought Study in 

Taḥrīr al-Mar’ah Fī ‘Aṣr al-Risālah),” Jurnal Kajian Peradaban Islam 4, 

no. 2 (27 November 2021): hlm. 99-110, 

https://doi.org/10.47076/jkpis.v4i2.93. 
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kewajiban menuntut ilmu dan hak mendapatkan 

pendidikan yang layak, sifatnya universal. 

Keterlibatan perempuan dapat berupa sebagai 

siswa yang menerima ilmu dan sebagai guru yang 

menyampaikan ilmu. 

Ketiga, artikel Hanief Monady yang 

berjudul Hermeneutika Hadis Abu Syuqqah.20 

Dalam penelitiannya, Hanief mencoba 

menjelaskan metode hermeneutika  yang 

digunakan Abu Syuqqah dalam pemahamannya, 

namun belum secara spesifik disebutkan 

pendekatan hermeneutika yang dipakai Abu 

Syuqqah, Hanief  hanya menyebutkan pola 

hermeneutika Abu Syuqqah secara umum.  

Keempat, dalam karya fenomenal milik 

Faqihuddin Abdul Kodir yang berjudul Qira’ah 

Mubādalah.21 Faqihuddin menyebutkan bahwa, 

inspirasi besar dalam menciptakan karyanya 

berasal dari pemikiran Abu Syuqqah, setelah ia 

mempelajari Taḥrīr Al-Mar’ah fī ‘Aṣr Ar-Risālah. 

Menurut Faqihuddin, pemaknaan hadis Abu 

                                                 
20 Hanief Monady, “Hermeneutika Hadis Abū Syuqqah,” 

Khazanah: Jurnal Studi Islam Dan Humaniora 14, no. 1 (26 April 2016): 

hlm. 81-109, https://doi.org/10.18592/khazanah.v14i1.1130. 

21 Kodir, Qiara’ah Mubadalah, hlm. 168-177. 
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Syuqqah sesuai dengan kaidah mubādalah. 

Faqihuddin menyebutkan secara rinci terhadap 

langkah-langkah metode Abu Syuqqah dalam 

memahami hadis. Namun, penulis belum 

menemukan hasil penelitian yang secara detail 

menjelaskan pada setiap bagian dari Taḥrīr Al-

Mar’ah fī ‘Aṣr Ar-Risālah,  lebih tepatnya 

mengenai diskursus keterlibatan perempuan dalam 

kehidupan sosial khususnya interaksi antara laki-

laki dan perempuan. Hal demikian menjadi 

peluang bagi penulis dalam mengkaji lebih dalam 

telaah pemahaman hadis Abu Syuqqah. 

Meninjau dari berbagai penelitian 

sebelumnya, penulis belum menemukan riset yang 

secara detail menunjukkan tentang kajian Abu 

Syuqqah yang fokus kepada diskursus hadis 

interaksi perempuan dengan laki-laki. Penelitian-

penelitian sebelumnya menelaah pemahaman Abu 

Syuqqah dengan objek hadis yang berbeda. 

Dengan demikian, penelaahan ini layak untuk 

dilanjutkan dan merupakan pengembangan dari 

penelitian sebelumnya. 

3. Hadis Interaksi perempuan dengan laki-laki 

Pertama,  skripsi Himmatun Nazhifah yang 

berjudul Konsep Interaksi Laki-laki dan 
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Perempuan dalam Perspektif Al-Qur’an (Kajian 

Tafsir Mar’ah Labīd Syekh Nawawi al-Bantani.22 

Himmatun mencoba menjelaskan pandangan al-

Qur’an dalam konsep interaksi laki-laki dengan 

perempuan pada kajian tafsir Mar’ah Labīd Syekh 

Nawawi al-Bantani. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan Himmatun, bahwa dalam interaksi 

perempuan dengan laki-laki diwajibkan untuk 

menjaga pandangan, tidak menampakkan aurat.  

Kedua, penelitian M. Rusydi dalam artikel 

yang berjudul Relasi Laki-laki dan Perempuan 

dalam Al-Qur’an Menurut Amina Wadud.23 

Rusydi menjelaskan dalam penelitian tentang 

bagaimana interpretasi Amina Wadud atas relasi 

laki-laki dan perempuan dalam Al-Qur’an. Hasil 

observasinya mengatakan, bahwa bias gender yang 

terjadi di tengah masyarakat merupakan bentuk 

dari budaya atau adat. Hal ini, tidak memiliki 

kaitannya dengan nas-nas dalam Al-Qur’an. 

                                                 
22 Himmatun Nazhifah, “Konsep Interaksi Laki-Laki dan 

Perempuan Dalam Perspektif al-Qur’an (Kajian Tafsir Mara>h} Labi>d 

Syekh Nawawi al-Bantani)” (diploma, UIN SMH BANTEN, 2020), 

http://repository.uinbanten.ac.id/5273/. 

23 M. Rusydi, “Relasi Laki-Laki Dan Perempuan Dalam Al-

Qur’an Menurut Amina Wadud,” MIQOT: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman 38, 

no. 2 (9 Desember 2014): hlm. 267-294, 

https://doi.org/10.30821/miqot.v38i2.60. 
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Sehingga pemahaman seperti ini perlu dengan 

melihat konteks histrorisnya. 

Ketiga, skripsi Loqmanulhakim Bin Ahmad 

Sharkhawi yang berjudul Hukum Islam di Negeri 

Sarawak Khuching (Kajian Tentang Penerapan 

dalam Batas-batas Pergaulan antara Laki-laki dan 

Wanita dalam Masyarakat Kini).24 

Loqmanulhakim menjelaskan telaah mengenai 

praktik-praktik batas dalam pergaulan antara laki-

laki dan perempuan hukum Islam di negeri 

Serawak Kuching. Berdasarkan hasil 

penelitiannya, bahwa kewenangan Islam dalam 

interaksi antara laki-laki dan perempuan perlu 

memperhatikan batasan-batasannya dan memiliki 

tujuan untuk kebaikan. 

Keempat, dalam penelitian artikel Andi 

Bahri S yang berjudul Perempuan dalam Islam 

(Mensinergikan antara Peran Sosial dan Peran 

Rumah Tangga).25 Andi menjelaskan dalam 

                                                 
24 Luqmanulhakim Bin Ahmad Sharkawi, “Hukum Islam di 

Negeri Serawak Kuching : kajian tantang penerapan dalam batas - batas 

pergaulan antara laki - laki dan wanita dalam masyarakat kini,” 1 Juli 2008, 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/17276. 

25 Andi Bahri S, “Perempuan Dalam Islam (Mensinerjikan Antara 

Peran Sosial Dan Peran Rumah Tangga),” AL-MAIYYAH : Media 

Transformasi Gender Dalam Paradigma Sosial Keagamaan 8, no. 2 (1 

Desember 2015): hlm. 179-199. 
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penelitiannya tentang makna peran perempuan 

dalam Islam dengan mengsinergikan peran sosial 

dan peran dalam berumah tangga. Andi 

mengatakan bahwa peran laki-laki dan perempuan 

memiliki porsi yang sama sejak awal penciptaan, 

termasuk dalam perintah Allah berlaku sama antara 

laki-laki dan perempuan.  

Mengamati dari penelitian-penelitian yang 

disebutkan di atas, bahwa penulis belum 

menemukan dalam diskursus interaksi antara laki-

laki dan perempuan berdasarkan pemahaman Abu 

Syuqqah. Di mana pada penelitian-penelitian 

sebelumnya masih seputar ketentuan-ketentuan 

dalam aplikasi pemahaman, penerapan, dan 

pelurusan stigma terhadap pembiasan gender. 

Sehingga kajian diskursus interaksi perempuan 

dengan laki-laki dalam pemahaman Abu Syuqqah 

patut untuk dilanjutkan. 

 

E. Kerangka Teori 

Suatu penelitian belum dapat dikatakan 

penelitian yang utuh bila belum menggunakan teori di 

dalamnya. Kerangka teori sendiri merupakan kaidah 

berpikir yang digunakan dalam menetapkan letak 
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permasalahan dan telaah penelitian tersebut ditinjau.26 

Pada penelitian ini akan menggunakan teori 

hermeneutika Gadamer. Hal ini dikarenakan fokus 

kajian penelitian pada metode pemahaman Abu 

Syuqqah, di mana penulis akan memadukan dengan 

kacamata hermeneutika Gadamer, guna mengetahui 

prosedur metodologi yang digunakan Abu Syuqqah. 

Terdapat teori-teori pokok yang Gadamer gaungkan 

dan terstruktur dalam empat langkah, yaitu Pertama, 

Teori Keterpengaruhan oleh Sejarah, menyebutkan 

bagaimana pengaruh sejarah dapat mempengaruhi 

pembaca dalam pemahamannya. Menurut hermenutika 

ini sejarah berperan besar dalam mempengaruhi 

pemikiran pembaca dalam membaca suatu teks, 

sehingga perlu untuk melihat kisah perjalanannya. 

Kedua, Teori Prapemahaman, pemahaman yang 

melekat pada pembaca yang sudah ada ketika pembaca 

membaca suatu teks. Tujuan prapemahaman disini 

nantinya didioalogkan dengan teks yang 

diinterpretasikan. Gadamer mengatakan bahwa 

prapemahaman yang dimiliki seorang penafsir harus 

bersifat terbuka dan menerima, sehingga saat penafsir 

                                                 
26 Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir 

(Yogyakarta: Teras, 2010), hlm. 166. 
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tahu bahwa maksud yang terdapat dalam teks dan  

prapemahmannya berbeda bersedia untuk dikritisi, 

direhabilitasi dan dikoreksi oleh penafsir sendiri. 

Pemberlakuan ini bertujuan untuk meminimalisir 

terjadinya kesalahpahaman terhadap suatu teks.  

Ketiga, Teori Penggabungan Horison Teks dan 

Horison Pembaca, pada teori ini menujukkan bahwa 

prapemahaman yang terdapat pada pembaca 

direhabilitas. Horison yang disebut dengan cakrawala 

pengetahuan, yaitu horison yang terdapat pada teks dan 

horison pembaca dipadukan untuk mendapatkan 

sebuah prapemahaman yang sempurna. Keempat, 

Teori Penerapan Aplikasi, dalam teori ini merupakan 

bagaimana pembaca menerapkan nilai-nilai yang 

diperoleh dalam membaca teks tersebut berdasarkan 

langkah-langkah yang telah disebutkan di atas. Di sini 

yang diperhatikan adalah dalam proses pemahaman 

atau pensyarahannya pembaca harus bersifat objektif.27 

Adapun alasan penulis dalam menggunakan 

hermenutika ini yaitu karena Hermeneutika Gadamer 

masuk dalam Hermeneutika Filosofis, yakni 

hermeneutika dengan membedah metodologi 

                                                 
27 Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul 

Qur’an, 2017, hlm. 77-84. 
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pemahaman pembaca yang dapat mempengaruhinya 

dalam memahami teks.28 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Kategori penelitian yang akan dilakukan 

dalam tulisan ini ialah jenis penelitian kualitatif, 

yakni dengan pengumpulan data-data literatur 

seputar objek pada kajian penelitian, seperti 

biografi dan interpretasinya ‘Abd Al-Ḥalīm Abū 

Syuqqah dalam hadis, serta pendekatan histori 

yang digunakan, lalu melakukan analisis dengan 

berbagai teori. 

2. Sumber Data 

Penelitian yang dilakukan penulis dalam sumber 

literaturnya menggunakan dua macam yaitu 

sumber primer dan sumber sekunder. Adapun 

sumber primer yang penulis gunakan ialah Taḥrīr 

Al-Mar’ah fī ‘Aṣr Ar-Risālah karya ‘Abd Al-Ḥalīm 

Abū Syuqqah. Sedangkan data sekunder yang 

penulis pakai ialah beberapa literatur seperti kitab-

kitab hadis, karya ilmiah, jurnal-jurnal, buku-buku 

                                                 
28 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan 

Ulumul Qur’an, 1 ed. (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2009), hlm. 

9. 
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yang berkaitan dengan diskursus interaksi 

perempuan dengan laki-laki. 

3. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini yaitu libarary research 

(kepustakaan). Dalam hal ini, jenis data yang 

digunakan ialah dengan  menghimpun data 

berdasarkan data-data yang terdapat dalam 

berbagai bentuk literatur yang memiliki 

ketersinambungan dengan objek kajian yang akan 

diteliti.   

4. Teknik Pengolahan Data 

Usai melakukan penghimpunan data, 

selanjutnya adalah pengolahan data. Langkah yang 

dilakukan pada penelitian ini dalam mengolah data 

adalah dengan menggunakan teknik deskriptif-

analitik. Yakni mendeskripsikan data-data yang 

diperoleh kemudian menganalisis data. Data yang 

dituju adalah uraian tentang metode pemahaman 

Abu Syuqqah dalam memahami hadis dan 

menelusuri fakator historis dan teoritis. 

5. Teknik Analisa Data 

Selanjutnya setelah data-data 

dideskripsikan, penulis menganalisis data. Adapun 

dalam proses analisis data, penulis menggunakan 
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hermeneutika Gadamer sebagai pisau analisisnya, 

berdasarkan prinsip-prinsip atau teori-teori yang 

terdapat dalam hermeneutika Gadamer.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan pada penelitian ini terkategorikan 

menjadi lima bab yang saling terkait, tersusun dengan 

sistematis. Adapun rincian per-bab-nya sebagai 

berikut: 

Bab pertama memuat pendahuluan, terdiri dari 

latar belakang yang memuat keresahan penulis dalam 

memulai penelitian, rumusan masalah merupakan 

problem utama dalam penulisan ini, tujuan dan 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka untuk 

mengkomparasi penelitian-penelitian sebelumnya dan 

menemukan hal-hal yang belum dibahas dalam 

penelitian tersebut, kerangka teori yaitu teori yang 

dipegang penulis dalam meneliti penelitiannya, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua mengandung kajian mengenai 

tinjauan umum interaksi perempuan dengan laki-laki 

dalam pandangan Islam. Bab ini mengandung etika-

etika yang mengatur cara interaksi perempuan dengan 

laki-laki melalui pandangan Ulama.  

Bab ketiga berisi biografi Abu Syuqqah diikuti 

karya-karya dan deskripsi kitab Taḥrīr Al-Mar’ah fī 
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‘Aṣr Ar-Risālah. Penulis memberikan gambaran umum 

serta metode yang digunakan Abu Syuqqah dalam 

penulisan kitabnya. Dalam bab ini pula penulis 

menjabarkan mengenai pendapat-pendapat Abu 

Syuqqah dalam membahas kedudukan perempuan 

dengan menyebutkan nas-nas yang berkaitan 

dengannya, seperti tabiat perempuan, keterlibatan 

perempuan dalam aktivitas ranah publik, interaksi 

perempuan dengan laki-laki, kedudukannya dalam 

dunia politik dan pendidikan 

Bab keempat mengandung penerapan 

metodologi pemahaman Abu Syuqqah dalam diskursus 

hadis interaksi perempuan dengan laki-laki. Dalam bab 

ini pula penulis menjabarkan rekonstruksi pemahaman 

Abu Syuqqah, merekonseptualisasi metodologi 

pemikiran dengan ilmu-ilmu hadis klasik-modern. 

Selanjutanya, penulis menguraikan interpretasi 

metodologi dengan gagasan hermenutika H.G. 

Gadamer. 

Bab kelima memuat penutup yang meliputi 

kesimpulan dan saran penelitian. Pada bagian ini terdiri 

dari simpulan sebagai jawaban dari seluruh rumusan 

masalah sebagaimana yang telah disinggung 

sebelumnya. Selanjutnya terdapat pula saran dari 

peniliti sebagai gambaran untuk riset berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Meninjau penjabaran yang sudah dideskripsikan mulai 

Bab I, II, III, dan IV, disimpulkan menjadi berbagai butir 

utama pada riset ini, sebagai berikut. 

1. Gagasan Abu Syuqqah bahwa interaksi perempuan 

dengan laki-laki itu boleh dibarengi dengan etika-etika 

dalam Islam. Pemikirannya sebagian besar dipengaruhi 

sisi latarbelakangnya yang memberikan perhatian 

tinggi para alim terdahulu. Langkah Abu Syuqqah 

selanjutnya ia lakukan dengan menyodorkan teks-teks 

yang berkaitan dengan kajian interaksi perempuan 

dengan laki-laki. Secara global terdapat beberapa 

aspek metodologi yang Abu Syuqqah gaungkan dalam 

menjalankan misinya yang dari semuanya disebut 

sebagai metode tematik term extra-relationship text, 

maknanya Abu Syuqqah mencoba menghimpun hadis 

yang setema berdasarkan kualifikasi masa tertentu 

dengan pensyarahan selain hadis, seperti penafsiran,  

pandangan ulama, kajian fiqh, dan lain sebagainya. 
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2. Adapun diantara interpretasi metodologi yang Abu 

Syuqqah implementasikan yaitu Pertama, menjadikan 

Al-Qur’an sebagai argumen. Kedua, menjadikan hadis 

sebagai argument. Ketiga, pembagian hadis 

berdasarkan pengkelompokkan term. Keempat, metode 

ijtihadi. Sementara itu, corak metodologi Abu Syuqqah 

nampak seiras dengan corak teori hermeneutika 

Gadamer antara lain: 1) Horison pembaca yang 

dipengaruhi oleh latar belakang sejarah. Berangkat dari 

sinilah munculah faktor historis dan teoritis yang 

menjadi landasan. Pemahaman Abu Syuqqah 

mengenai Al-Qur’an dan hadis sebagai sumber yang 

dogmatis sebagai pedoman manusia merupakan salah 

satu hasil dari bagaimana perjalanan hidup Abu 

Syuqqah saat membersamai dengan ulama-ulama 

ketika dalam lingkaran Ikhawanul Muslimin. 2) 

Penggalian berdasarkan cakrawala teks. Pada 

langkahnya Abu Syuqqah mempraktikan prinsip 

pensyarahan hadis intra-relationship text dan extra-

relationship text serta pola tematik. 3) Pembauran 

diantara dua cakrawala. Pada penerapannya Abu 

Syuqqah tidak banyak menyinggung sisi hostoris pada 

teks-teks yang ia julurkan. Meski demikian, Abu 

Syuqqah mampu menampilkan keotentikan pada teks-

teksnya bahwa interaksi perempuan dengan laki-laki 
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itu diperbolehkan diiringi dengan etika-etika yang 

telah digariskan dalam Al-Qur’an dan hadis. 4) 

Kebolehan perempuan berinteraksi dengan laki-laki 

serta keterlibatannya dalam kehidupan sosial dapat 

saling mendukung dalam segala aspek kehidupan 

diantara keduanya. 

3. Demikianlah pada penelitian ini maka didapatkan inti 

sebagai faktor historis dan teoritis yang 

melatarbelakngi interpretasi Abu Syuqqah dalam 

diskursus hadis-hadis interksi perempuan dengan laki-

laki yaitu perjalanan hidupnya yang semasa dengan 

para cendikiawan muslim dari kalangan feminis yang 

besar dari Ikhwan al-Muslimin, lalu ikut serta 

menanggapi keadaan Mesir pada saat itu dan 

mengkritik pandangan-pandangan yang keliru 

terhadap emansipasi wanita. 

 

B. Saran 

Pada studi terhadap karya Abu Syuqqah terdapat 

beberapa saran yang akan dipaparkan berdasarkan asumsi 

pribadi penulis, dibawah ini: 

1. Topik yang diambil terkait interpretasi Abu 

Syuqqah pada kajian interaksi perempuan dengan 

laki-laki, penulis yakini masih mempunyai sela-
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sela yang dapat diangkat sebagai permasalahan 

akademik pada penyusunan studi setelahnya. 

2. Abu Syuqqah merupakan cendikiawan muslim 

yang hidup di masa akhir yang keberadaanya masih 

sedikit disadari oleh sejumlah pakar di Indonesia. 

Dr. Faqihuddin Abdul Kodir merupakan diantara 

ahli hadis yang menjadikan pemikiran Abu 

Syuqqah sebagai pondasi dalam berkarya. 

Demikian, memberikan kesempatan besar untuk 

para peneliti selanjutnya dalam meneruskan misi 

estafet penelitian terhadap pemikiran-pemikiran 

Abu Syuqqah. Adapun peluang itu, seperti 

menelaah pemahamannya mengenai kajian aspek-

aspek kehidupan seksual dalam kehidupan rumah 

tangga.  
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